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ABSTRAK

EFISIENSI ANGGARAN BELANJA BANTUAN SOSIAL DI PULAU
SUMATERA SEBELUM DAN SESUDAH PANDEMI COVID-19

Oleh:
Nadiya Angraini; Sukanto; Imelda

Bantuan sosial yang dikeluarkan pemerintah semestinya dilaksanakan secara
efisien sehingga mampu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan indeks
pembangunan manusia terutama pada masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini
bertujuan menganalisis efisiensi dan pengaruh belanja bantuan sosial terhadap
kemiskinan dan indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera. Data yang
digunakan adalah data sekunder dengan periode penelitian selama dua tahun yaitu
tahun 2019 dan tahun 2020. Teknik analisis data menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA) dengan bentuk Variable Return to Scale (VRS) yang berorientasi
pada output dan regresi linear berganda dengan variabel dummy. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (a) tahun 2019 terdapat empat provinsi yang termasuk
kategori efisien yaitu Provinsi Aceh, Provinsi Riau, Provinsi Sumatera Selatan
dan Provinsi Lampung sedangkan pada tahun 2020 hanya ada tiga provinsi yang
termasuk kategori efisien yaitu Provinsi Aceh, Provinsi Lampung dan Provinsi
Kepulauan Riau; (b) belanja bantuan sosial memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemiskinan; (c) belanja bantuan sosial memiliki pengaruh
yang positif namun tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia; (d)
pengaruh belanja bantuan sosial terhadap kemiskinan maupun pengaruh belanja
bantuan sosial terhadap indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera sama-
sama tidak memiliki perbedaan antara sebelum adanya Pandemi Covid-19 dan
sesudah adanya Pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Belanja Bantuan Sosial, Covid-19, Kemiskinan, Indeks
Pembangunan Manusia.

Ketua, Anggota,
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.197403252009121001 NIP. 197703092009122002
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ABSTRACT

SOCIAL AID EXPENDITURE BUDGET EFFICIENCY IN SUMATERA
ISLAND BEFORE AND AFTER THE COVID-19 PANDEMIC

By:
Nadiya Angraini; Sukanto; Imelda

Social aid issued by the government should be implemented efficiently in order to
reduce poverty and increasing the human development index especially during the
Covid-19 Pandemic. This study aims to analyze the efficiency and influence of
social aid expenditure on poverty and human development index on Sumatera
Island. The data used is secondary data during two years research period started
2019 to 2020. The data analysis technique uses Data Envelopment Analysis
(DEA) in the form of Variable Return to Scale (VRS) which is output oriented
and linear multiple regression with dummy variables. The results showed that (a)
in 2019 there were four provinces that were categorized as efficient, namely Aceh
Province, Riau Province, South Sumatera Province and Lampung Province,
while in 2020 there were only three provinces that were categorized as efficient,
namely Aceh Province, Lampung Province and Riau Islands Province.; (b) social
aid expenditure has a positive and significant effect on poverty; (c) social aid
expenditure has a positive but not significant effect on the human development
index; (d) the effect of social aid expenditure on poverty and the effect of social
aid expenditure on the human development index on Sumatera Island have no
difference between before the Covid-19 Pandemic and after the Covid-19
Pandemic.

Keywords: Social Aid Expenditure, Covid-19, Poverty, Human Development

Index.
Chairman, Member,
Dr/Sukanto, S E., M.Si Imelda, SE, M.SE
NIP. 197403252009121001 NIP. 197703092009122002
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian global termasuk Indonesia mengalami ketidakpastian dan
mengarah pada resesi ekonomi, hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19.
Pandemi Covid-19 merupakan peristiva menyebarnya virus corona atau
Coronavirus Disease 2019 atau disingkat Covid-19 (Kemenkes, 2020). World
Health Organization (WHQO) menyatakan wabah Covid-19 sebagai pandemi pada
9 maret 2020. Hal ini berarti bahwa Coronavirus Disease merupakan suatu wabah
yang menyerang banyak korban dan menyebar hampir ke seluruh dunia dengan
penyebaran yang sulit untuk dikendalikan. Pandemi Covid-19 sendiri telah
memasuki Indonesia pada tanggal 2 maret 2020 dengan kasus pertama sebanyak 2
orang. Dilansir dari website kawalcovid19.id hingga saat ini (30 November 2020)
di Indonesia terkonfirmasi 538.883 jiwa terinfeksi virus corona dengan 450.518
jiwa dinyatakan sembuh dan 16.945 jiwa dinyatakan meninggal dunia. Pandemi
Covid-19 bukan hanya berpengaruh terhadap kesehatan, namun juga memberikan
dampak yang sangat besar terhadap perekonomian. Hadirnya pandemi Covid-19
menyebabkan terjadinya perlambatan perekonomian, hal ini dibuktikan dengan

menurunnya laju pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa Indonesia merupakan
negara yang mampu menjaga tren pertumbuhan ekonomi pada angka 5 persen.
Namun pada awal maret 2020 pandemi Covid-19 mulai memasuki Indonesia yang
mana hal ini memberikan dampak negatif, baik dari sisi ekonomi maupun
kesehatan. Pada sisi ekonomi dapat diketahui bahwa dengan adanya pandemi
Covid-19 ini menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
penurunan. Pada triwulan 1 2020 tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia turun
sebesar 3,10 persen dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun 2019.
Bahkan pada triwulan 11 2020 Indonesia mengalami kontraksi dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi -5,32 persen. Namun, pada triwulan Il 2020 tingkat
pertumbuhan ekonomi mulai meningkat tetapi masih terkontraksi yaitu sebesar -

3,49 persen. Penyebab utama terjadinya kontraksi ini ialah karena menurunnya



komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PKRT) dan Pembentukan

Modal Tetap Bruto (PMTB).

Perlambatan perekonomian Indonesia membuat pemerintah Indonesia
menyiapkan berbagai strategi untuk melakukan penanganan Covid-19, seperti
penambahan anggaran pada sektor kesehatan, bantuan sosial, dukungan industri,
dan pemulihan perekonomian nasional serta kebijakan pada sisi keuangan daerah
dan sektor keuangan. Berdasarkan Kementerian Keuangan tentang Dampak,
Penanganan, Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dan Usulan Perubahan Perpres
54 Tahun 2020 untuk mengatasi Covid-19 pemerintah telah menganggarkan biaya
penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi nasional dengan total Rp. 695,20
T. Anggaran ini meliputi sektor kesehatan (Rp. 87,55 T), perlindungan sosial (Rp.
203,90 T), insentif usaha (Rp. 120, 61 T), UMKM (Rp. 123,46 T), pembiayaan

korporasi (Rp. 53,57 T) dan sektoral K/L & Pemda (Rp. 106,11 T).

Tabel 1.1 Kasus Covid-19 di Pulau Sumatera per 30 November 2020 (Jiwa)

No ProVinsi Kasus _ Kasus Ka_lsus
Kumulatif Sembuh Meninggal

1. Sumatera Barat 20.041 16.112 374
2. Riau 20.075 17.593 457
3. Sumatera Selatan 9.463 7.681 507
4. Kepulauan Riau 5.457 4.150 137
5. Aceh 8.292 6.617 323
6. Sumatera Utara 15.585 12.926 615
7. Bengkulu 1.823 1.377 77
8. Bangka Belitung 1.002 853 13
9. Jambi 1.943 1.341 37
10. Lampung 3.823 2.008 151

Sumber: kawalcovid19.id



Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui kasus Covid-19 terbanyak di Pulau
Sumatera yaitu di Provinsi Riau dengan kasus kumulatif sebanyak 20.075 jiwa,
kemudian Provinsi Sumatera Barat dengan kasus kumulatif sebanyak 20.041 jiwa,
disusul oleh Provinsi Sumatera Utara dengan kasus kumulatif sebanyak 15.585
jiwa, Provinsi Sumatera Selatan dengan kasus kumulatif sebanyak 9.463 jiwa,
Provinsi Aceh dengan kasus kumulatif sebanyak 8.292 jiwa, Provinsi Kepulauan
Riau dengan kasus kumulatif sebanyak 5.457 jiwa, lalu Provinsi Lampung dengan
kasus kumulatif sebanyak 3.823 jiwa, Provinsi Jambi dengan kasus kumulatif
sebanyak 1.943 jiwa, Provinsi Bengkulu dengan kasus kumulatif sebanyak 1.823
dan yang terakhir Provinsi Bangka Belitung dengan kasus kumulatif sebanyak
1.002 jiwa.

Pandemi Covid-19 merupakan tantangan tersendiri yang harus dihadapi
pemerintah daerah. Setiap daerah harus bisa bertahan dan mencegah dampak yang
besar akibat adanya Pandemi Covid-19. Setiap daerah harus mempertahankan
pertumbuhan ekonomi juga pendapatan daerah dan mengatur pengeluaran
pemerintah sebaik mungkin agar bisa membantu meningkatkan perekonomian.
Oleh karena itu, untuk mendorong percepatan dan efektivitas pemulihan ekonomi
nasional akibat adanya pandemi Covid-19 maka pemerintah daerah mempunyai
peran strategis tersendiri yaitu melalui kebijakan APBD yang diharapkan mampu
menambah percepatan pemulihan ekonomi di daerah.

Salah satu kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk memulihkan
perekonomian akibat adanya pandemi Covid-19 yaitu dengan meningkatkan

konsumsi dalam negeri. Dengan semakin banyak konsumsi dalam negeri maka



ekonomi akan bergerak. Konsumsi sangat berkaitan dengan daya beli masyarakat.
Oleh karena itu, melalui alokasi anggaran belanja bantuan sosial yang disalurkan
melalui Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kartu Pra Kerja dan pembebasan listrik
diharapkan mampu mendorong konsumsi atau kemampuan daya beli masyarakat.

Pengeluaran pemerintah melalui belanja bantuan sosial diharapkan mampu
mengurangi dan mengatasi dampak pandemi Covid-19 serta mampu memulihkan
perekonomian. Oleh karena itu, anggaran belanja bantuan sosial harus
dilaksanakan dengan efisien. Belanja bantuan sosial merupakan pengeluaran
pemerintah yang dapat berbentuk uang, barang atau jasa yang pemerintah berikan
kepada masyarakat yang tergolong miskin atau tidak mampu atau rentan miskin
yang mempunyai tujuan untuk mencegah kemungkinan terjadinya risiko sosial
dari masyarakat, juga untuk meningkatkan kemampuan ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat (Rarun et al., 2018).

Belanja bantuan sosial dialokasikan guna membantu melaksanakan
program-program jaring pengaman sosial. Komitmen pemerintah untuk
melakukan percepatan belanja produktif serta peningkatan pelayanan, termasuk
melindungi masyarakat miskin dan rentan miskin tercermin dalam peningkatan
realisasi anggaran belanja bantuan sosial. Oleh sebab itu, diharapkan realisasi
belanja bantuan sosial dapat digunakan dengan efisien guna mewujudkan tujuan
yang diharapkan yaitu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Keberhasilan kebijakan yang dilakukan pemerintah dapat dilihat melalui sejauh



mana efisiensi dari kebijakan tersebut, apakah telah berjalan sesuai dengan target
yang diharapkan atau bahkan belum mencapai target.

Mengingat pentingnya belanja pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian maka harus dipastikan bahwa setiap anggaran belanja yang
dikeluarkan berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. Untuk mengetahui
apakah realisasi anggaran belanja bantuan sosial yang digunakan telah mencapai
target yang diharapkan maka dapat diukur dengan rasio efisiensi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Efisiensi Belanja Bantuan Sosial di Pulau Sumatera Sebelum dan Sesudah

Pandemi Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Efisiensi Anggaran Belanja Bantuan Sosial Terhadap Kemiskinan
dan Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera Sebelum dan Sesudah
Pandemi Covid-19?

2. Bagaimana Pengaruh Belanja Bantuan Sosial terhadap Kemiskinan di Pulau
Sumatera Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19?

3. Bagaimana Pengaruh Belanja Bantuan Sosial terhadap Indeks Pembangunan

Manusia di Pulau Sumatera Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19?



1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis Efisiensi Anggaran Belanja Bantuan Sosial Terhadap
Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera Sebelum
dan Sesudah Pandemi Covid-19

2. Menganalisis Pengaruh Belanja Bantuan Sosial terhadap Kemiskinan di Pulau
Sumatera Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

3. Menganalisis Pengaruh Belanja Bantuan Sosial terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera Sebelum dan Sesudah Pandemi

Covid-19

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada para
akademisi mengenai efisiensi belanja bantuan sosial serta pengaruhnya terhadap
kemiskinan dan IPM pada saat sebelum Pandemi Covid-19 dan setelah Pandemi
Covid-19. Serta diharapkan penelitian ini mampu digunakan sebagai bahan
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

b. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah

dan pihak terkait mengenai efisiensi belanja bantuan sosial di Pulau Sumatera



serta memberikan informasi mengenai pengaruh belanja bantuan sosial terhadap

kemiskinan dan IPM sebelum dan sesudah adanya pandemi Covid-19.
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